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Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.!

! Al-Qur’an 3:139. Al-Qur’an Kementrin Agama Republik Indonesia Jakarta. Semarang :
CV Al Waah.
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ABSTRAK

Isniatun Khasanah, 17102040004, “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dinas Sosial Kota Yogyakarta Pada Pandemi Covid-19”. Skripsi,
Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap
kinerja karyawan dinas sosial kota Yogyakarta pada pandemi covid-19. Variabel
stres kerja sebagai variabel independen dan variabel kinerja karyawan sebagai
variabel dependen. Adapun metode yang digunkan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif survey yang bersifat deskriptif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, atau menggunakan
anggota populasi sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 69 orang,
akan tetapi kuesioner yang kembali berjumlah 50 dan 5 tidak memenuhi syarat
penelitian. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana, analisis
deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, homogentas dan linieritas), dan uji
hipotesis (uji parsial (t) dan uji koefisien determinasi (R?)).

Hasil penelitian berdasarkan analisis data yang diolah dengan IBM SPSS
versi 21.0 for windows menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji parsial (t) dan nilai
signifikansi sebesar 0.755>0.05 dan nilai t -0315. Nilai koefisien determinasi (R?)
adalah 0.002. hal tersebut menandakan bahwa variabel stres kerja memberikan
pengaruh sebesar 0.2% terhadap kinerja karyawan dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian.

Kata Kunci: Stres Kerja, Kinerja Karyawan, Pandemi Covid-19, Dinas Sosial
Kota Yogyakarta
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran
aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya.
Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi
perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur
karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran,
perasaan, status, keinginan, dan latar belakang yang heterogen yang dibawa ke
dalam organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti
mengatur mesin, modal, atau gedung.!

Karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi
setiap perusahaan. Mereka menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang
selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Karyawan
menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan, mempunyai pikiran,
perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap
pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan prestasi kerja dedikasi, dan kecintaan
terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sikap-sikap positif harus

dibina, sedangkan sikapsikap negatif hendaknya dihindarkan sedini mungkin.

! Mlayu S.P Hasibuan, Menejemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2009,
him.10.



Sikap-sikap karyawan dikenal kepuasan kerja, stres, dan frustasi yang
ditimbulkan oleh pekerjaan, peralatan, lingkungan, kebutuhan, dan
sebagainya.?

Setiap instansi atau perusahaan selalu memiliki target pencapaian
produksi maupun kinerja. Dalam upaya memenubhi target tersebut, instansi atau
perusahaan akan membedah target menjadi beberapa pekerjaan yang kemudian
akan dibebankan terhadap setiap karyawan. Sedangkan tidak semua karyawan
mampu menyelesaikan berbagai macam tuntutan tugas sesuai dengan apa yang
instansi atau perusahan harapkan. Fenomena ini mengakibatkan banyak
karyawan yang mengalami stres kerja. Stres kerja muncul saat tekanan datang
melebihi kemampuan atau kapasitas yang dimiliki oleh karyawan dalam
menghadapinya. Meski begitu, stres kerja tak hanya berasal dari hal-hal yang
terjadi  ditempat kerja, namun banyak faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya, seperti masalah keluarga, teman dan beban kehidupan
pribadi yang terjadi sehari hari. Stres adalah kondisi dinamik yang didalamnya
seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala atau tuntutan
yang dikaitkan dengan apa yang diinginkan dan hasilnya dipersepsikan sebagai
tidak pasti dan penting.’

Pengertian “Stres” Drs. T. Hani Handoko diberi batasan suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang.

Dikatakan lebih lanjut, bahwa stres yang terlalu besar dapat mengancam

2 Ibid., hlm.202.

3 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, hlm.375.



kemampuan seseorang untuk mengahadapi lingkungan, yang akhirnya
menganggu pelaksanaan tugas-tugasnya, berarti menganggu prestasi kerjanya.’

Secara sederhana stres bisa dikatakan sebagai reaksi secara emosional
terhadap tekanan atau perubahan yang dialami baik didalam atau diluar
pekerjaan yang secara negatif bisa mempengaruhi keadaan seseorang. Apabila
stres tidak segera diatasi, bisa menyebabkan penurunan prestasi bahkan kondisi
fisik. Stres biasanya terjadi ketika seorang karyawan memiliki beban diluar
kapasitas yang dapat diterimanya

Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi kontribusi kepada organisasi. Tingkat sejauh mana keberhasilan
seseorang didalam melakukan tugas pekerjaannya dinamakan level of
performance. Orang yang level of performance-nya tinggi disebut sebagai
orang yang produktif, dan sebaliknya orang levelnya tidak mencapai standar,
dikatan sebagai tidak produktif atau perperformance rendah. * Jadi kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya
dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar
tertentu dari organisasi tempat individu tersebut bekerja.’

Belakangan ini, dunia sedang diguncang oleh datangnya pandemi hebat
bernama Covid-19 (Corona Virus Disease). Dari hari kehari jumlah pasien

yang terinfeksi oleh virus Covid-19 ini meningkat secara drastis dan

4 Moh. As’ad,llmu Sumber Daya Manusia Psikologi Industri cet-4, (Yogyakarta:
Liberty, 2004), him.47.

3 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), hlm.189.



dikendalikan sehingga diperlukannya suatu perencanaan yang jelas dan matang
dari pemerintah untuk menangani kasus ini. Pandemi merupakan sebuah
epidemi yang telah menyebar ke berbagai benua dan negara, umumnya
menyerang banyak orang. Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2
(SARS-CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit
karena infeksi virus ini disebut COVID-19.

Dimasa pandemi seperti ini, tiap instansi maupun perusahaan harus
memiliki strategi baru untuk mampu bertahan dalam kondisi yang tidak stabil.
Selain itu, tuntutan kehidupan pribadi maupun sosial juga harus berubah dan
setiap orang harus beradaptasi dengan pola yang baru. Tentu saja hal ini
memiliki pengaruh terhadap tingkat stres yang dialami oleh masyarakat sipil
maupun karyawan. Apalagi mengingat bahwa banyak perubahan yang terjadi
pada protokol perusahaan, mulai dari aturan kantor yang biasa melakukan
pekerjaan full didalam ruangan, saat pandemi dilakukan daring atau biasa
disebut work from home. Penulis tertarik mengkaji mengenai Pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Kota Yogyakarta, dikarenakan
pada kondisi seperti ini tiap karyawan memiliki tanggung jawab yang sama
namun dengan kondisi yang lebih sulit. Terlebih dinas sosial memiliki peranan
penting dalam masa pandemi ini karena tugasnya tentang pemberdayaan sosial
dan penanganan fakir miskin, masyarakat kota yogyakarta yang terdampak
Covid-19. Dinas Sosial Kota Yogyakaarta juga sempat mengalami kenaikan

kasus positif dan mengharuskan isolasi mandiri selama 14 hari dirumah.



Sehingga karyawan lain merangkap pekerjaan yang seharusnya ditugaskan
untuk karyawan yang sedang isolasi.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas

Sosial Kota Yogyakarta Pada Pandemi Covid-19”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja

karyawan Dinas Sosial Kota Yogyakarta pada pandemi Covid-19 ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun
tujuan penelitan ini adalah untuk menjelaskan pengaruh Stres kerja
terhadap kinerja karyawan dimasa pandemi Covid-19 pada Dinas Sosial
Kota Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diberikan dalam penelitian ini secara
teoritis maupun secara praktis adalah sebagai berikut.
a. Secara teoritis
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penggambaran
mengenai pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada

Dinas Sosial Kota Yogyakarta.



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan
keilmuan Manajemen Dakwah khususnya pada bidang
menejemen sumber daya manusia dalam hal menajemen stres.

b. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan bagi
pembaca mengenai manejemen stres. Penelitian ini diharapkan bisa
menjadi sumber rujukan bagi penelitian-penelitian yang akan

dilakukan di masa mendatang.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sumber kepustakaan ataupun karya ilmiah
yang masih memiliki keterikatan dalam satu tema besar yang sama dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini ada beberapa karya
ilmiah khususnya skripsi yang masih memiliki keterikatan dengan tema yang
sedang diangkat yaitu mengenai stres kerja. Diantara beberapa karya ilmiah
tersebut ialah sebagai berikut.

Pertama, Muthi’a Rizki Rahmawati dan Mikhriani yang berjudul
“Kepuasan Kerja dan Burnout Terhadap intensitas Turnover pada Karyawan
Organik dan Anorganik di AJB BumiPutera Syari’ah Yogyakarta”. Penelitian
tersebut membahas tenang kepuasan kerja, burnout, tehadap intensitas
turnover pada karyawan organic, anorganik sehingga penelitian tersebut
mampu menjadi bahan masukan untuk menetahui tentang kepuasan kerja
burnout terhadap intensitas turnover pada karyawan organic dan anorganik.

Metode penelitian ini meggunakan metode kuantitatif dan analisis data



menggunakan spss 21.00 for windows dan menggunakan focus group
discussion. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan
burnout secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
intensitas turnover. Berdasarkan uji parsial dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan untuk variable burnout
dapat disimpulkan mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan.
Berdasarkan hasil dari nilai adjust R 0,188 menunjukkan bahwa sumbangan
pengaruh variabel kepuasan kerja dan burnout 11,8% sedangkan sisanya 88,2%
di pengaruhi oleh variabel lain, seperti: komitmen organisasi. Kemudian untuk
hasil dari uji statistik karyawan anorganik pada variabel Y (intensitas turnover)
untuk karyawan anorganik ini lebih dominan dibandingkan organik.®

Kedua, Muhammad Jihad Firman yang berjudul “Pengaruh stres Kerja,
Konflik Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Redaksi
Pada PT Media Fajar Di Kota Makassar”. Penelitian tersebut membahas
tentang pengaruh stres kerja, konflik dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan sehingga penelitian tersebut mampu menjadi bahan masukan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh stres kerja, konflik dan budaya organisasi
berpengaruh kepada kinerja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
analisis Regresi Linear Berganda dengan SPSS dengan sampel sebanyak 90

karyawan pada PT. Media Fajar di kota Makassar. Hasil penelitian ini

¢ Muthi’a Rizki Rahmawati dan Mikhriani. “Kepuasan Kerja dan Burnout Terhadap
intensitas Turnover pada Karyawan Organik dan Anorganik di AJB BumiPutera Syari’ah
Yogyakarta”, Jurnal Manajemen Dakwah (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2016)



menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel Stres
kerja terhadap kinerja karyawan, terdapat pengaruh negatif dan signifikan
varibael Konflik terhadap Kinerja karyawan dan terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Stres kerja, Konflik dan budaya
Organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan.’

Ketiga, dari Maartje Paais yang berjudul “Effect of Work Stress,
Organization Culture and Job Satisfaction Toward Employee Performance In
Bank Maluku. Sampel diambil pada 196 karyawan, metode pengambilan
sampel menggunakan purposive random sampling. Analisis data dilakukan
dengan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software Amos. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
dan kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Bank
Maluku Provinsi Ambon.?

Keempat, Vivi Setyawati yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Di SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan
Klaten”. Penelitian tersebut membahas tentang pengaruh stres kerja terhadap

kinerja karyawan sehingga dapat menjadi perbaikan dan peningkaan kinerja

7 Muhammad Jihad Firman, Pengaruh stres Kerja, Konflik Dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Redaksi Pada PT Media Fajar Di Kota Makassar, Tesis,
Makassar: Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin, 2017).

8 Maartje Paais, Effect of Work Stress, Organization Culture And Job Satisfaction Toward
Employee Performance In Bank Maluku, Management Journal, (Maluku: Academy Of Menejemen
Journal, Vol 17, 2018).



karyawan di SDIT Salsabila Baiturrahman Klaten. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field reseach) dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menyebar 38 angket sejumlah populasi namun angket yang
kembali sebanyak 35 dengan menggunakan angket model skala likert sebagai
data primer. Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang diolah
menggunakan SPSS versi 22.0 for windows menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Melihat nilai
beta pada kolom unstandarized coefficients adalah -0,155, nilai thitung sebesar
-2,454 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,035 dan nilai signifikansi 0,02 lebih
kecil dari 0,05. Nilai R square adalah 0,154, berarti variabel stres kerja
memiliki pengaruh sebesar 15,4% terhadap variabel kinerja, sedangkan 84,6%
disebabkan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.’
Kelima, Rachel Natalya Massie, William A. Aeros, Wehelmina
Rumawas yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Kantor Pengelola It Center Manado”. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan regresi linear sederhana, dengan teknik kuesioner dan observasi
untuk mendapatkan data. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 32. Penghitungan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 21.0
yang menunjukan hubungan antara dua variabel dan seberapa besar pengaruh
antara stres kerja dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, karena

% Vivi setyawati. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di SDIT Salsabila
Baiturrahman Prmbanan Klaten, Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN
Sunan Kalijaga, 2019).



tanda koefisien regresi bertanda negatif, yaitu -0,34. Stress kerja memberikan
sumbangan pengaruh sebesar 15,2% sedangkan 84,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian.'”

Keenam, Mikhriani yang berjudul “Manajemen Stres Pada Masa
Pandemi Covid-19”. Penelitian memiliki kesimpulan bahwa beragam respons
terhadap kondisi pandemi Covid-19. Untuk mencegah semakin meluasnya
penyebaran virus corona tersebut, Pemerintah menetapkan kebijakan WFH
(Work From Home) dan Sosial Distancing. Dampak dari pandemi Covid-19
menyebabkan orang harus menjalankan semua aktivitasnya di dalam rumah.
Suasana sungguh mencekam, hiruk pikuk kehidupan manusia seakan mati,
tanpa ada tanda-tanda kehidupan. Kondisi tersebut membuat sebagian orang
mengalami stres.!!

Dari beberapa literatur yang telah diuraikan diatas, tidak terdapat
persamaan di dalam objek material yang dalam penelitian ini ialah Karyawan
Dinas Sosial Kota Yogyakarta. Meskipun secara umum objek material yang
diteliti sama yaitu mengenai pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan,
perbedaan juga terdapat dalam objek formal, yaitu permasalahan seperti

dilakukannya pada stres kerja yang terjadi selama pandemi Covid-19.

10 Rachel Natalya Massie, William A. Aeros, Wehelmina Rumawas, Pengaruh Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Pengelola It Center Manado, Jurnal Administrasi Bisnis,
Vol.6 No. 2 Tahun 2018

! Mikhriani, Manajemen Stres Pada Masa Pandemi Covid-19, Sitasi Serial Buku Bunga
Rampai 3, Tahun 2020.



Penelitian kali ini dengan judul Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja
Karywan Dinas Sosial Kota Yogyakarta pada Pandemi Covid-19, peneliti
memfokuskan penelitiannya pada stres kerja yang dialami karyawan selama
masa pandemi Covid-19 dikarenakan banyak sekali aturan baru yang harus
diterapkan dengan kegiatan yang semakin bertambah karena dinas sosial
yogyakarta harus menyalurkan banyak dana terhadap masyarakat terdampak
Covid-19. Disinilah terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, sehingga bisa dikatakan bahwa penelitian ini belum pernah
dilakukan sebelumnya dan merupakan penelitian yang orisinil. Maka penting
bagi penelitian ini untuk dilanjutkan guna menambah khasanah keilmuan
mengenai stres kerja karyawan.

Kerangka Teoritik

Penggunaan teori dalam sebuah penelitian sangat penting guna
memudakan peneliti untuk menganalisis permasalahan yang akan dibahas
sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Maka dalam penelitian
mengenai Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Sosial
Kota Yogyakarta selama Masa Pandemi Covid-19 menggunakan teori sebagai
berikut.

1. Tinjauan Tentang Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja
Menurut Stephen P Robbins stres adalah kondisi dinamik yang

didalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang,



kendala atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang diinginkan dam
hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.'?

Menurut Sondang P. Siagian stres merupakan kondisi
ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan
kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya
berakibat pada ketidakmampuan sesorang berinteraksi secara positif
dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
di luarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadap
berbagai gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada
prestasi kerjanya'3.

Stres adalah situasi ketegangan atau tekanan emosional yang
dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat
besar, hambatan-hambatan, dan adanya kesempatan yang sangat
penting yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran, dan kondisi fisik
seseorang. !4

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan
dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tanpak dari Simptom,
antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri,

sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang,

12 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, hlm.375.

13 Sondang P. Siagian, Menejemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), hlm. 300.

14 Marihot Tua, Menejemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Grasindo, 2002), him. 303.



gugup, tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan
pencernaan. '3

Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa stres kerja
adalah gangguan secara fisik maupun emosional yang dihadapi oleh
seseorang dikarenakan adanya beban pekerjaan yang melampaui
kapasitas yang mampu diterima oleh seseorang.

b. Indikator Stres Kerja

Adapun indikator-indikator stres kerja menurut Robbins
adalah. 1©

1) Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan
seseorang seperti kondisi kerja, tata kerja letak fisik.

2) Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan
pada seseorang bagai suatu fungsi dari peran tertentu yang
dimainkan dalam suatu organisasi.

3) Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan yang diciptakan oleh
pegawai lain.

4) Struktur organisasi, gambaran instansi yang diwarnai dengam
struktur organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejerlasan

mengenai jabatan, peran, wewenang, dan tanggung jawab.

5 Anwar Prabu Mangkunegara, Menejemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2011), hlm. 157.

16 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, hm. 796.



5) Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada
organisasi beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim
organisasi yang melibatkan ketegangan, ketakutan dan
kecemasan.

c. Dampak stres
Akibat yang ditimbulkan Stres yang terjadi pada seseorang
dapat diakibatkan baik fisik maupun non fisik, Stephen P Robbins
mengelompokkan konsekuensi atau akibat yang ditimbulkan oleh
stres menjadi tiga klasifikasi yaitu:!’

1) Gejala Fisiologi Stres dapat menciptakan perubahan dalam
metabolisme, meningkatkan laju detak jantung dan pernafasan
meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala, dan
menyebabkan serangan jantung.

2) Gejala Psikologi Secara psikologi stres dapat menimbulkan
ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan. Ini adalah efek
yang paling sederhana dan paling jelas dari stres. Akibat atau
gejala  lain  yang ditimbulkan misalnya depresi, gelisah,
ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan suka
menunda-nunda pekerjaan.

3) Gejala Perilaku Gejala stres yang dikaitkan dengan perilaku

mencakup perubahan yang terjadi dalam produktifitas, absensi,

17 1bid., hlm. 383-384.



dan tingkat keluar-masuknya karyawan, juga perubahan dalam
kebiasaan makan, meningkatnya merokok dan konsumsi alkohol,
bicara cepat, gelisah dan gangguan tidur. Pada umumnya
karyawan yang mengalami stres menampakkan diri pada berbagai
perilaku tidak “normal” seperti gugup, tegang, selalu cemas,
gangguan pencernaan, tekanan darah tinggi. Pengaruh gejala-
gejala tersebut dapat terlihat pada kondisi mental tertentu seperti
minumminuman keras aau merokok secara berlebihan, sukar
tidur, sikap tidak bersahabat, putus asa, mudah marah, sukar

mengendalikan emosi dan bersifat agresif.

2. Tinjauan Kinerja Karyawan
a. Pengertian kinerja karyawan

Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja
yang padanannya dalam bahasa inggris adalah performance. Kinerja
adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
Pekerjaan adalah aktifitas menyelesaikan sesuatu atau membuat
sesuatu yang hanya memerlukan tenaga dan ketrampilan tertentu
seperti yang dilakukan oleh para pekerja kasar atau blue collar

worker. Istilah kinerja juga dapat digunakan untuk menunjukkan



keluaran perusahaan, alat, fungsi-fungsi menejemen (produksi,
pemasaran, keuangan), atau keluaran seorang pegawai.'®

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat
diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah
mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang
ditetapkan oleh organisasi.!”

Menurut robbins kinerja merupakan pengukuran terhadap
hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal. Kinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi.?’

Pernyataan Mowday?! menegaskan bahwa kadang-kadang
karyawan dapat berperan sebagai pengamat pasif akan kejadian-

kejadian di tempat kerjanya. Mereka membangun kesan tentang

8 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori Aplikasi dan Penelitian,
(Jakarta: Salemba Empa, 2009), him. 5-6.

19 Muheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2012), hlm. 95.

20 Robert L. Marthis dan Jhon H Jackson, Menejemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2002), hlm. 78.

21 Steers et al., Motivation and Leadership at Work, (Singapore: McGraw Hill International
Edition., 1996), him. 27.



kejadian tersebut, kemudian dapat mempengaruhi mereka secara
kognitif maupun dalam respon perilakunya. Hal ini tergantung dari
penilaian mereka apakah positif atau negatif terhadap kejadian yang
diamatinya. Karyawan dapat memiliki kesan atau perasaan positif atau
negatif terhadap fenomena fenomena dalam kondisi lingkungan
kerjanya. Perasaan positif atau negatif karyawan terhadap berbagai
aspek dalam lingkungan kerjanya merupakan kepuasan kerja
karyawan tersebut. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja antara
lain ditunjukan dengan sikap tidak pernah absen tanpa alasan penting,
datang tepat waktu, bersemangat, dan memiliki motivasi yang tinggi.
Jadi kinerja karyawan adalah pengukuran hasil kerja yang
dilakukan oleh karyawan sesuai dengan tugas yang diberikan dalam
kurun waktu yang ditentukan.
b. Indikator Kinerja
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu
menurut Robbins terdapat lima indikator, yaitu.??
1) Kualitas, pengukuran kualitas kinerja dilihat dari persepsi
karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
ketidaksempurnaan tugas terhadao ketrampilan dan kemampuan

karyawan.

22 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, hlm. 260.



2)

3)

4)

5)

6)

Kuantitas, kuantitas yang dimaksud merupakan jumlah yang
dihasilkan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan waktu, ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas
yang diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain.

Efektivitas, efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber
daya orgnisasi (tenaga, uang, teknologi, dan bahan baku) yang
dimaksimalkan dengan maksud enaikan hasil dari setiap unit
dalam penggunaan sumber daya.

Kemandirian, kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan
yang nantinya akan dapat menjelaskan fungsi kerjanya sesuai
komitmen kerja. Kemandirian juga merupakan suatu tingkat
dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi
dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

Komitmen kerja, komitmen kerja dibuktikan dengan hubungan
yang baik dengan perusahaan, memiliki tanggung jawab yang

baik dan juga loyalitas dengan instansi tempat bekerja.



c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

1) Dalam bukunya T. Hani Handoko menjelaskan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan:?* Motivasi
kerja, adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan
kerja. Kuat atau lemahnya motivasi seseorang karyawan ikut
menentukan besar kecilnya prestasinya.

2) Kepuasan kerja, keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan yang mana karyawan memandang
pekerjaan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaan mereka.

3) Tingkat stres, menunjukkan bahwa karyawan mengalami tingkat
tekanan atau suatu keadaan menyebabkan tidak nyaman dalam
melakukan pekerjaan.

4) Kompensasi, segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai
balas jasa untuk mereka. Program kompensasi sangat penting
bagi perusahaan, karena mencerminkan upaya organisasi untuk

mempertahankan sumber daya manusia yang dimilikinya

T Hani Handoko, Menejemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Edisi dua,(
Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), hlm. 192.



F. Kerangka berpikir

ﬂajian teoritik

~
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Kajian empiric
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4. Efektifitas
5. Kemandirian
6. Komitmen kerja
Hipotesis

Stress kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

dinas sosial kota Yogyakarta pada pandemi covid-19

7

Analisis data

Analaisis data menggunakan regresi linear sederhana

Y =a+bX

~~

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Sosial Kota Yogyakarta

Pada Pandemi Covid-19
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dittujukan sebagai penyusunan penelitian skripsi

yang teratur dan terarah serta mempermudah pembaca dalam memperoleh

suatu gambaran mengenai apa yang menjadi pokok pembahasan penelitian ini,

adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, kerangka berpikir, serta sistematika pembahasan.

: Metode Penelitian, menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan

informasi penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, definisi konseptual dan operasional, instrument

penelitian, teknik analisis data dan hipotesis.

: Gambaran Umum Dinas Sosial Kota Yogyakarta, menjelaskan

tentang gambaran umum, sejarah pembetukan instansi, lokasi

instansi, visi dan misi, struktur organisasi, dan program kerja..

: Hasil dan Pembahasan, menjelaskan tentang hasil penelitian yang

meliputi uji validitas dan reliabilitas data serta uji analisis yang

digunakan dalam penelitian ini.

: Penutup, membahas kesimpulan dari hasil analisis dan saran-saran

yang perlu disampaikan untuk instansi dan penelitan yang akan

datang.



22

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.?’
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Sosial Kota Yogyakarta selama

pandemi Covid-19.

25 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 99.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap
kinerja karyawan dinas sosial kota Yogyakarta pada pandemi Covid-19.
Analisis penelitian ini dilakukan dengan bantuan alat uji data SPSS 21.0
For Windows yang menghasilkan t hitung variabel stres kerja -0.315 <t
tabel 2.017 dan nilai signifikan variabel stres kerja adalah 0.755>0.05 yang
artinya stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan dinas sosial kota Yogyakarta pada pandemi covid-19. Tanda
negatif pada hasil diatas menunjukan bahwa hubungan pengaruh stres
kerja dan kinerja karyawan adalah negatif, maka hal ini menunjukan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada karyawan
dinas sosial kota Yogyakarta pada pandemi covid-19

2. Berdasarkan penelitian pada 45 responden dinas sosial kota Yogyakarta
hasil dari uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan menghasilkan
seluruh item pertanyaan bersifat valid dan reliabel. Setelah dilakukan uji
asumsi klasik, yakni uji normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas dan
uji hipotesis yakni uji parsial (t) dan uji koefisien determinasi (R square)

menghasilkan nilai R square 0,02 atau 0.2% yang berarti variabel stres
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kerja memberikan sumbangan sebesar 0.2% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian. Dengan sumbangan yang diberikan oleh variabel stres
kerja pada kinerja karyawan sangat rendah, maka penelitian ini bersifat
tidak signifikan. Oleh karena itu hipotesis penelitian ditolak. Artinya
tinggi rendahnya stres kerja tidak mampu mempengaruhi kinerja karyawan
secara langsung akan tetapi ada faktor faktor lain yang menjadi penyebab
kinerja karyawan menurun, yang tidak ada dalam penelitian ini. Didukung
oleh teori oleh Handoko yang menyatakan bahwa stres dapat bermanfaat
atau fungsional, tetapi juga dapat berperan (disfungsional) merusak
kinerja. Artinya stres dapat membantu mendorong atau mengganggu

kinerja tergantung seberapa besar stres tersebut

B. Saran

I.

Saran untuk lembaga adalah karena hasil berpengaruh negatif dan tidak
signifikan, maka diharapkan lembaga untuk tetap memperhatikan stres
kerja karyawan agar tidak mengalami kenaikan yang dapat menyebabkan
turunnya potensi kinerja karyawan. Dan untuk mempertahankan kinerja
karyawan, sebaiknya lembaga memperhatikan kemungkinan kinerja
karyawan terpengaruh oleh variabel lain.

Saran untuk peneliti yang selanjutnya adalah untuk memperluas penelitian
dengan memberikan penambahan beberapa variabel penelitian seperti
lingkungan kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja, beban kerja, kompensasi

agar dapat mengetahui pengaruh masing masing faktor terhadap kinerja
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karyawan, dan agar dapat mengetahui faktor manakah yang memiliki
presentase paling tinggi yang memiliki pengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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